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SUMMARY

YURI MARSAN. The Effect of Supplying Fine Compost Organic and Nitrogen,

Phosphate, Potassium Fertilizers to Availability and Uptake of Potassium, Growth

L) on Ultisol (Supervised byand Hot Pepper Yield (Capsicum annum

DULLAH TAMBAS and M. IDRIS NANING).

The experiment was conducted in green house of Balai Pembibitan Ternak 

Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa Palembang. Analysis of soil, plant and 

Fine Compost was conducted in Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility, 

Soil Science Department, Agricultural Faculty, Sriwijaya University, started from 

April to October 2005 in order to know the effect of supplying Fine Compost 

Organic and Nitrogen, Phosphate, Potassium fertilizers to availability and uptake of 

Potassium, growth and hot pepper yield (Capsicum annum L) on Ultisol.

Experimental design applied was Factorial Randomized Completeiy Block

Design with two treatment factors and three replications. The two factors of 

treatment were Fine Compost rate which consisted of 0, 5, 10 and 15 ton ha"1 and

N, P, K fertilizers 0, 0,5 and 1 times of N, P, K recommendation dosage for hot

pepper.

The results showed that supplying of 5 ton ha"1 Fine Compost significantly 

increased availability of soil potassium. The supplying 0,5 times of 

recommendation dosage of N, P, K fertilizers significantly increased availability of 

soil potassium and plant height. Combination of 10 ton ha"‘ Fine Compost and



0,5 timcs of recommendation dosage of N, P, K fertilizers significantly increased

availability of soil potassium and hot pepper yield.



RINGKASAN

YURI MARSAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Fine Compost dan Pupuk 

N, P, K Terhadap Ketersediaan dan Serapan K Serta Pertumbuhan dan Produksi 

Cabai (Capsicum annum L) Pada Ultisoi (Dibimbing oleh DULLAH TAMBAS

dan M. IDRIS NANING).

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Balai Pembibitan Ternak Unggul

Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa Palembang. Analisis tanah, tanaman dan Fine 

Compost dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dimulai dari bulan April

sampai dengan Oktober 2005 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik Fine Compost dan pupuk N. P, K terhadap ketersediaan dan serapan 

kalium serta pertumbuhan dan produksi cabai (Capsicum annum L) pada Ultisoi.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Dua faktor tersebut adalah: 

1) Fine Compost dengan dosis 0, 5, 10 dan 15 ton ha'1 dan 2) pupuk N, P, K 0, 0,5 

dan 1 x dosis anjuran untuk cabai.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pemberian Fine Compost 5 ton ha 

secara nyata meningkatkan ketersediaan kalium tanah. Pemberian pupuk N, P, K 

setara 0,5 x dosis anjuran secara nyata meningkatkan ketersediaan kalium tanah dan 

tinggi tanaman. Kombinasi antara Fine Compost 10 ton ha'1 dan pupuk N, P, K

setara 0,5 x dosis anjuran secara nyata meningkatkan ketersediaan kalium tanah dan 

produksi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Areal pertanian yang subur saat ini semakin berkurang karena telah beralih 

fungsi menjadi pemukiman, pusat industri, perkantoran dan lain-lain, sehingga 

usaha perluasan areal tanaman cabai saat ini lebih diarahkan pada pemanfaatan 

tanah-tanah marginal. Salah satu jenis tanah tersebut yang cukup potensial dari segi 

luas adalah Ultisol, dengan luas sekitar 45,79 juta hektar atau 24,3 % dari seluruh 

daratan Indonesia (Subagjo et al., 2000).

Untuk pemanfaatan sebagai areal pertanian, Ultisol mempunyai berbagai 

kendala, antara lain bereaksi masam, kandungan bahan organik rendah dan 

kandungai) hara rendah terutama N, P dan K. Oleh karena itu, untuk meningkatkan •' 

kesuburannya diperlukan pengapuran, penambahan bahan organik dan pemupukan.

Menurut Soepardi (1983), penambahan bahan organik dalam tanah akan 

meningkatkan kandungan dan ketersediaan beberapa unsur hara makro dan mikro 

bagi tanaman, meningkatkan asam organik yang dapat menetralisir daya racun 

beberapa logam. Hasil penelitian Syekhfani et al. (2002), menunjukkan bahwa 

ketersediaan kalium tanah pada pemberian kompos 10 ton ha"1 meningkat sebesar 

16,72 % dan serapan kalium sebesar 9,67 mg.

Salah satu sumber bahan organik yang dapat digunakan adalah 

Fine Compost. Menurut Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian 

Mataram (2000), Fine Compost mempunyai komposisi hara yang cukup tinggi yaitu

1
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N-Total 1,81%, P205 1,89% dan K20 1,96%. Selain itu, ketersediaan kotoran sapi 

sebagai bahan baku Fine Compost cukup banyak. Menurut Setyamidjaja (1986), 

seekor sapi dewasa dapat menghasilkan kotoran segar sekitar 7,5 ton per tahun, 

yang dapat diperoleh pupuk matang sekitar 5 ton per tahun. Setiap 1 ton kotoran 

sapi mengandung unsur hara sebanyak 15 kg N, 5 kg P2O5 dan 25 kg K20

(Sutejo, 1995).

Pupuk N, P, K yang diberikan bertujuan untuk mengatasi masalah 

'. rendahnya kandungan hara Ultisol yang digunakan dalam penelitian ini. Pupuk 

- N, P, K yang umum digunakan oleh petani di Indonesia adalah Urea, SP-36 dan 

KC1. Untuk mendapatkan dosis N, P, K yang tepat maka perlu dilakukan pengujian 

pupuk N, P, K dalam berbagai tingkat dosis anjuran.

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran penting di Indonesia dan 

mempunyai prospek yang cukup baik bagi perkembangan agribisnis di dalam

negeri. Buahnya dikenal sebagai bahan penyedap dan pelengkap berbagai menu

masakan khas Indonesia. Oleh sebab itu, hampir setiap hari produk ini dibutuhkan.

Kebutuhan akan komoditas ini semakin meningkat sejalan dengan makin

bervariasinya jenis dan menu makanan yang memanfaatkan produk ini.

Kebutuhan cabai semakin meningkat, namun produksinya masih rendah. 

Data Biro Pusat Statistik tahun 1999 menunjukkan rerata hasil cabai secara nasional 

sekitar 5,5 ton per hektar, sementara potensi hasilnya dapat mencapai 19 ton 

per hektar (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1999). Mengingat 

potensi yang cukup tinggi, maka produksinya masih mungkin dinaikkan sebagai 

antisipasi dalam memenuhi kebutuhan akan cabai.
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Berdasarkan hal tersebut, diharapkan dengan pemberian Fine Compost dan 

pupuk N, P, K dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan 

dan produktivitas cabai pada Ultisol.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik Fine Compost dan pupuk N, P, K terhadap ketersediaan dan serapan 

kalium serta pertumbuhan dan produksi cabai (Capsicum annum L) pada Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian Fine Compost 10 ton ha'1 dapat meningkatkan ketersediaan 

dan serapan kalium serta pertumbuhan dan produksi cabai pada Ultisol.

2. Diduga pemberian pupuk N, P, K setara 0,5 x dosis anjuran dapat meningkatkan 

ketersediaan dan serapan kalium serta pertumbuhan dan produksi cabai pada 

Ultisol.

3. Diduga kombinasi antara Fine Compost 10 ton ha'1 dan pupuk N, P, K setara 

0,5 x dosis anjuran dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan kalium serta 

pertumbuhan dan produksi cabai pada Ultisol.
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